PENDAHULUAN
Serangan serangga sudah sangat umum terjadi di Indonesia dan negara Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang mempunyai beraneka ragam spesies serangga. Salah satu serangga yang meresahkan tersebut adalah lalat buah dari keluarga lalat buah ukuran kecil atau Drosophila melanogaster. Lalat buah tersebut merupakan hama yang dapat menyerang banyak tanaman hortikultura terutama sayur-sayuran dan buah-buahan, sehingga sulit sekali untuk dikendalikan (Hasyim, et al., 2014). Efek dari serangan lalat buah dapat membuat kualitas sayuran dan buah menjadi buruk dengan menyebabkan cepatnya proses pembusukan. Gejala awal ditandai dengan noda kecil hitam yang tidak terlalu jelas dari bekas tusukan ovipositor lalat betina saat meletakkan telur ke dalam buah dan akan menetap dibawah permukaan kulit buah dan menetas menjadi larva atau belatung. Selama hidupnya, larva atau belatung tersebut berada didalam buah dan memakan isi buah. Akibatnya buah tampak busuk (Kandinan, 2010). Sehingga, apabila buah yang terinfeksi tersebut dimakan oleh manusia dapat menyebabkan terjadinya food poisoning. Diperkirakan secara global 600 juta orang (hampir 1 dari 10) jatuh sakit pada tahun 2010 karena makan makanan yang terkontaminasi oleh agen-agen tersebut, sehingga menyebabkan 420.000 kematian. 30% dari kematian tersebut adalah anak-anak di bawah usia 5 tahun (WHO,2015). Selain itu juga terdapat laporan kasus bahwa lalat buah dapat menyebabkan miasis pada manusia (Francesconi and Lupi, 2012). Departemen Kesehatan, 2007, menyebutkan bahwa cara pengendalian populasi lalat yang paling mudah dan efektif digunakan adalah dengan insektisida (Depkes, 2007). Namun, penggunaan insektisida kimiawi yang berlebihan dan terus menerus dapat menimbulkan dampak yang tidak diinginkan, seperti pencemaran lingkungan yang salah satunya dapat menyebabkan produk buah tercemar oleh bahan kimia yang berbahaya bagi konsumen (Hasyim, et al., 2014). Salah satu alternatif untuk menekan penggunaan insektisida kimia yang tinggi adalah dengan memanfaatkan insektisida nabati yang merupakan kearifan lokal masyarakat Indonesia (Adimardja, 2000). Menurut Morallo-Rijesus (1986) dalam Sastrosiswojo (2002), jenis tanaman dari famili Asteraceae, Fabaceae dan Euphorbiaceae, dilaporkan paling banyak mengandung bahan insektisida nabati. Salah satu tanaman asli indonesia yang tersebar luas dibeberapa daerah di Indonesia serta berpotensi untuk dikembangkan yaitu tanaman beluntas (Pluchea indica L.) yang merupakan salah satu tanaman dari famili Asteraceae yang mengandung alkaloid, flavonoid, tannin, minyak atsiri, asam klorogenik, natrium, kalium, magnesium, dan fosfor (Agoes,2010). Penelitian tentang penggunaan dekok beluntas sebagai bahan pembuatan insektisida untuk lalat buah belum pernah ada data sebelumnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian pendahuluan untuk menentukan konsentrasi yang bisa berpotensi sebagai insektisida terhadap lalat buah (Drosophilla melanogaster).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan true experimental-post test only control group design yang bertujuan untuk mengetahui potensi dekok daun Beluntas (Pluchea indica L.) sebagai insektisida terhatap lalat Drosophilla melanogaster. 
Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel yang digunakan adalah lalat Drosophilla melanogaster yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Ketentuan kriteria inklusi dan eksklusi, yaitu :
· Kriteria inklusi penelitian ini adalah lalat Drosophilla melanogaster baik jantan maupun betina dewasa yang hidup sampai saat dengan diberikan perlakuan.
· Kriteria eksklusi penelitian ini adalah lalat Drosophilla melanogasteri yang sudah mati saat sebelum diberikan perlakuan dan lalat selain Drosophilla melanogaster

Variabel Penelitian
· Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah dekok daun beluntas (Pluchea indica L.)
· Variabel Tergantung
Variabel tergantung pada penelitian ini adalah angka kematian lalat Drosophilla melanogaster 

Pembuatan Dekok Daun Beluntas 
1. Daun beluntas yang sudah dicuci dan dipotong kecil-kecil, kemudian dikeringkan. 
2. Setelah kering daun beluntas ditimbang seberat 100 gram.
3. Kemudian masukkan daun beluntas yang sudah dipotong kedalam gelas beker dan diisi aquadest sebanyak 100 ml. 
4. Setelah itu gelas beker ditutupi dengan aluminium foil. 
5. Gelas beker tersebut kemudian dimasukkan kedalam air menddih selama 30 menit.
6. Setelah 30 menit, cairan yang diperoleh dalam gelas beker (50ml) disaring dan ditampung dalam gelas. 
7. Hasil akhir hingga diperoleh dekok daun beluntas berupa cairan berwarna coklat tua dan dianggap sebagai konsentrasi 100% larutan dekok daun beluntas. Hasil inilah yang akan digunakan dalam percobaan.

Penelitian Pendahuluan
Sebelum dilakukan penelitian utama dilakukan penelitian pendahuluan terlebih dahulu untuk mengetahui konsentrasi efektif dari dekok daun beluntas sebagai insektisida dengan menggunakan konsentrasi 25%, 50%, dan 75%.

Penelitian Utama
1. Siapkan lima kotak kaca untuk uji insektisida. 
2. Masukkan lalat buah (Drosophilla melanogaster) sebanyak 10 ekor ke dalam masing-masing kotak kaca yang akan diteliti. 
3. Siapkan alat-alat yang akan digunakan untuk membuat larutan penguji antara lain: gelas ukur dan sprayer. 
4. Siapkan stok larutan uji yang disiapkan dalam masing-masing konsentrasi serta kontrol negatif dan kontrol positif insektisida.
5. Larutan uji yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam gelas ukur 5 ml. 
6. Dengan menggunakan sprayer, larutan dengan konsentrasi tersebut serta aquadest untuk kontrol negatif dan insektisida yang mengandung transfluthrin untuk kontrol positf kemudian disemprotkan ke dalam sangkar lalat sebanyak 5 ml.
7. Setelah penyemprotan sangkar, cup berisi kapas berlumur air gula dan lalat sampel dimasukan ke dalam kandang.
8. Pengamatan terhadap perlakuan dilakukan 24 jam setelah waktu penyemprotan dan dihitung jumlah lalat yang mati. 
9. Pengulangan dilakukan sebanyak 4 kali pada masing-masing perlakuan. 
10. Sebagai kontrol atas jumlah kematian lalat rumah, adalah jumlah kematian lalat buah pada penelitian utama pemberian dekok (+) dan aquadest (-).

Pengumpulan Data
Data hasil yang telah diperoleh dari penelitian dimasukkan kedalam tabel dan diklasifikasikan menurut jumlah lalat Drosophilla melanogaster yang mati dan pengulangan. Hasil tersebut akan diuji dengan uji statistik

Tabulasi Data
Persentasi kemampuan dekok daun beluntas sebagai insektisida dihitung menggunakan formula Abbot dengan rumus: (Wulandari, 2009)	

Analisis Data
Data-data dari hasil penelitian yang telah dikelompokkan dan ditabulasi kemudian dilakukan analisis statistik dengan menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 16.0 for Windows dengan nilai probabilitas 0,05 (p = 0,05) dan taraf kepercayaan 95% (α = 0,05). Untuk mengetahui apakah terdapat keragaman antar perlakuan dilakukan uji hipotesis komparatif. Metode yang dapat digunakan yaitu uji One-way ANOVA dengan alternatifnya yaitu uji Kruskal-Wallis. 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
Hasil Penelitian Pendahuluan
Dikarenakan belum pernah dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi dekok daun beluntas (Pluchea indica L.) sebagai insektisida terhadap lalat buah (Drosophila melanogaster) dengan metode semprot sebelumnya, Menurut penelitian yang dilakukan oleh Febriana, Amintarti, dan Putra pada tahun 2015, konsentrasi efektif yang dapat digunakan sebagai dasar penelitian pendahuluan yaitu 25%, 50%, dan 75%.
	
	Konsentrasi Dekok

	Jam Ke-
	25%
	50%
	75%

	1
	0
	1
	2

	2
	1
	3
	3

	3
	2
	3
	4

	4
	2
	3
	4

	5
	2
	3
	5

	6
	4
	4
	7

	24
	7
	10
	10



Berdasarkan hasil penelitian pendahulan pada table dapat disimpulkan bahwa konsentrasi minimal efektif yang dapat membunuh lalat secara keseluruhan adalah konsentrasi 50%. Untuk mendapatkan konsentrasi yang dapat digunakan pada penelitian utama, konsentrasi minimal efektif dari hasil penelitian pendahuluan perlu dilakukan penurunan dan peningkatan konsentrasi menggunakan deret angka. Berdasarkan deret angka didapatkan 3 konsentrasi berbeda yang dapat digunakan untuk penelitian utama yaitu konsentrasi 37,5%, 50%, dan 62,5%.

5.1 Hasil Penelitian Utama
Penelitian utama mengenai potensi dekok daun beluntas (Pluchea indica L.) sebagai insektisida terhadap lalat buah (Drosophila melanogaster) dengan metode semprot menggunakan sediaan dekok dengan 3 konsentrasi yang berbeda yaitu konsentrasi 37,5%, 50%, dan 62,5%. Penelitian dilakukan selama 24 jam dengan pengamatan jumlah kematian lalat pada jam ke-1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 24. Perlakuan tersebut diulang sebanyak empat kali.
	Jam 
Ke-
	Aquadest
	37,5%
	50%
	62,5%
	Transfluthrin

	1
	0
	0
	0
	0
	10

	2
	0
	1
	1
	4
	10

	3
	0
	1
	1
	7
	10

	4
	0
	1
	3
	7
	10

	5
	0
	2
	3
	8
	10

	6
	0
	2
	4
	8
	10

	24
	0
	7
	10
	10
	10



	Jam 
Ke-
	Aquadest
	37,5%
	50%
	62,5%
	Transfluthrin

	1
	0
	0
	0
	0
	10

	2
	0
	1
	1
	2
	10

	3
	0
	1
	2
	2
	10

	4
	0
	2
	3
	3
	10

	5
	0
	2
	4
	4
	10

	6
	0
	4
	4
	6
	10

	24
	0
	7
	10
	10
	10

	
	
	
	
	
	


	Jam 
Ke-
	Aquadest
	37,5%
	50%
	62,5%
	Transfluthrin

	1
	0
	0
	0
	0
	10

	2
	0
	1
	2
	3
	10

	3
	0
	2
	2
	6
	10

	4
	0
	3
	3
	6
	10

	5
	0
	3
	4
	6
	10

	6
	0
	4
	4
	6
	10

	24
	0
	8
	10
	10
	10




	Jam 
Ke-
	Aquadest
	37,5%
	50%
	62,5%
	Transfluthrin

	1
	0
	0
	0
	0
	10

	2
	0
	0
	1
	1
	10

	3
	0
	1
	1
	2
	10

	4
	0
	1
	2
	2
	10

	5
	0
	2
	3
	4
	10

	6
	0
	2
	4
	6
	10

	24
	0
	7
	10
	10
	10




Berdasarkan beberapa tabel penelitian utama diatas dapat dilihat bahwa konsentrasi yang dapat membunuh lalat secara keseluruhan adalah konsentrasi 50% dan 62,5%. Diantara kedua konsentrasi tersebut konsentrasi 50% merupakan konsentrasi minimal dengan kematian lalat terbanyak. Sehingga dapat disimpulkan konsentrasi minimal efektif pada penelitian utama yaitu konsentrasi 50%.

Uji Normalitas
Pengujian kenormalan residual pengaruh pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster) bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya residual yang dihasilkan dari pengaruh pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster). Pengujian kenormalan residual dilakukan menggunakan Kolmogorov Smirnov, dengan kriteria apabila probabilitas >level of significance (alpha = 5%) maka 
residual dinyatakan normal.
	Kolmogorov Smirnov
	0.450

	Probabilitas
	0.000


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pengujian normalitas residual pengaruh pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster) menghasilkan statistik Kolmogorov Smirnov sebesar 0.450 dengan probabilitas sebesar 0.000. Hal ini dapat diketahui bahwa pengujian normalitas residual pengaruh pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster) menghasilkan probabilitas < alpha (5%), sehingga residual tersebut dinyatakan tidak normal.

Uji Homogenitas
Untuk mengetahui keragaman data variabel perlu dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene (Levene Test Homogenity of Variance). Apabila nilai signifikansi (p-value) dari uji Levene lebih besar dari alpha (0,05), dapat disimpulkan bahwa ragam data antar perlakuan adalah homogen.
	Lavene statistic
	df1
	df2
	Sig.

	9.000
	4
	15
	.001


Berdasarkan tabel diatas hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data variabel tidak homogen

Uji Kruskal Wallis
Pengujian perbedaan pengaruh pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster) dilakukan menggunakan Kruskal Wallis dengan hipotesis berikut ini: 
H0 : Tidak ada perbedaan pengaruh yang signifikan pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster)
H1 : Minimal ada satu pasang perlakuan pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster) yang berbeda signifikan

Hasil pengujian perbedaan pengaruh pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster) dapat dilihat melalui tabel berikut :

	Chi-Square
	Probabilitas

	18.889
	0.001


Tabel di atas menginformasikan bahwa pengujian perbedaan pengaruh pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster) menghasilkan statistik uji chi-square sebesar 18.889 dengan probabilitas sebesar 0.001. Hal ini dapat diketahui bahwa probabilitas <0.05, sehingga H0 ditolak. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan pengaruh pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster) yang berbeda signifikan.

Uji Mann Whitney
Untuk mengetahui pengaruh pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster) yang berbeda signifikan dilakukan menggunakan Mann Whitney Test kriteria bahwa apabila probabilitas ≤ level of significance (alpha = 5%) maka dapat dinyatakan terdapat perbedaan pengaruh pemberian dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster).

	Perlakuan
	Rata-Rata
	Probabilitas
	Notasi

	
	
	K-
	37.5%
	50%
	62.5%
	K+
	

	K-
	0
	
	0.011
	0.008
	0.008
	0.008
	a

	37.5%
	7.25
	0.011
	
	0.011
	0.011
	0.011
	b

	50%
	10
	0.008
	0.011
	
	1.000
	1.000
	c

	62.5%
	10
	0.008
	0.011
	1.000
	
	1.000
	c

	K+
	10
	0.008
	0.011
	1.000
	1.000
	
	c





Hasil analisis di atas menginformasikan bahwa pemberian transfluthrin (kontrol positif) menghasilkan jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster) yang paling tinggi dan berbeda signifikan dengan pemberian aquades (kontrol negatif), pemberian konsentrasi dekok daun beluntas 37.5%, namun tidak berbeda signifikan dengan konsentrasi dekok daun beluntas 50% dan 62.5%.





Uji Efek Knockdown

	Konsentrasi 37,5%
	Konsentrasi 50%
	Konsentrasi 62,5%

	0%
	0%
	0%


Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada ketiga konsentrasi dekok daun beluntas yang diuji potensinya sebagai insektisida terhadap lalat buah tidak memiliki efek knockdown.


Lethal Concentration 50 (LC50)
Prediksi waktu pengamatan saat kematian lalat buah (Drosophila melanogaster) sebesar 50% dilakukan menggunakan analisis Probit.

	Konsentrasi
	Waktu Pengamatan
	Batas Bawah Waktu Pengamatan 
	Batas Atas Waktu Pengamatan 

	37.5%
	15.786
	13.190
	19.661

	50.0%
	6.315
	5.530
	7.830

	62.5%
	4.611
	3.920
	5.685


Hal ini berarti waktu yang dibutuhkan untuk membunuh lalat buah (Drosophila melanogaster) yang diberikan larutan dekok daun beluntas (Pluchea indica Less) dengan konsentrasi 37.5% sebanyak 50% kematian lalat adalah jam ke 16.
Sedangkan konsentrasi 50% sebanyak 50% kematian lalat adalah jam ke 6, dan untuk konsentrasi 62.5% sebanyak 50% kematian lalat adalah jam ke 4.

PEMBAHASAN
Metode yang dilakukan pada penelitian mengenai insektisida ini adalah menggunakan metode semprot karena metode tersebut lebih mudah untuk dilakukan. Alat semprot yang digunakan yaitu sprayer. Sprayer berfungsi untuk memecah larutan semprot menjadi droplet, sehingga alat semprot lebih efisien dan dapat menjamin penyebaran bahan/campuran semprot secara merata pada sasaran (Wibawa, 2012). Metode yang dilakukan pada penelitian mengenai insektisida ini adalah menggunakan metode semprot karena metode tersebut lebih mudah untuk dilakukan. Alat semprot yang digunakan yaitu sprayer. Sprayer berfungsi untuk memecah larutan semprot menjadi droplet, sehingga alat semprot lebih efisien dan dapat menjamin penyebaran bahan/campuran semprot secara merata pada sasaran (Wibawa, 2012).
	Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui potensi dekok daun beluntas sebagai insektisida terhadap lalat buah melalui metode semprot. Dikarenakan belum adanya penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang potensi dekok daun beluntas sebagai insektisida terhadap lalat buah, sebelum dilakukan penelitian utama perlu dilakukan penelitian pendahuluan terlebih dahulu untuk mengetahui konsentrasi minimal efektif dari dekok daun beluntas sebagai insektisida sebagai acuan untuk penelitian utama nantinya.
Pada penelitian utama dilakukan pengulangan sebanyak empat kali, agar representatif dan dapat mengurangi terjadinya bias sehingga didapatkan hasil penelitian yang lebih akurat. Penelitian ini menggunakan 5 sangkar kaca yang berukuran 25 x 25 x 25 cm yang terdiri dari 3 konsentrasi utama, kontrol positif (Transfluthrin), dan kontrol negatif (Aquadest), dan setiap sangkar berisi 10 ekor lalat buah. Konsentrasi utama yang digunakan yaitu konsentrasi 37.5%, 50%, dan 62.5%, konsentrasi tersebut didapatkan dari hasil penelitian pendahuluan. Dekok daun beluntas pada penelitian ini disimpan dalam suhu ruang dan disemprotkan pada sangkar kaca sebelum dimasukkannya lalat buah, yang selanjutnya akan diamati jumlah kematian lalat buah pada jam ke-1, jam ke-2, jam ke-3, jam ke-4, jam ke-5 , jam ke-6 dan jam-ke 24.
Hasil pada penelitian utama membuktikan bahwa dekok daun beluntas memiliki potensi insektisida terhadap lalat buah. Pada konsentrasi 50% dan 62.5% didapatkan 10 ekor lalat buah mati sehingga berdasarkan perhitungan potensi menggunakan rumus Abbot dapat disimpulkan kematian lalat buah mencapai 100%. Namun pada konsentrasi 37.5% tidak semua lalat mati sehingga dengan perhitungan Abbot persentase kematian lalat buah dibawah 80%. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 50% dan 62.5% yang lebih berpotensi tinggi menjadi insektisida dengan pemilihan konsentrasi minimal efektif yaitu konsentrasi 50%. 
Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan Kolomogrov Smirnov, didapatkan hasil probabilitasnya 0,000. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengujian normalitas residual pengaruh pemberian dekok daun beluntas terhadap jumlah kematian lalat buah menghasilkan probabilitas kurang dari 0,05, sehingga residual dinyatakan tidak normal. Distribusi data yang tidak normal bisa disebabkan karena adanya faktor eksternal yang mempengaruhi data tersebut seperti suhu ruangan, cahaya, dll.
Berdasarkan syarat yang harus dipenuhi untuk menggunakan uji One-Way ANOVA yaitu hasil data signifikan pada uji distribusi data untuk normalitas dan homogenitas ragam data. Apabila salah satu data tidak terpenuhi, maka uji One-Way ANOVA tidak boleh dilakukan dan diganti dengan uji non-parametrik yaitu uji Kruskal-Wallis.
Berdasarkan hasil uji Kruskal wallis dinyatakan probabilitas <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh pemberian dekok daun beluntas terhadap jumlah kematian lalat buah. 
Setelah di uji Mann Withney, pada kontrol positif menghasilkan jumlah kematian lalat buah yang paling tinggi dan berbeda signifikan dengan kontrol negatif dan konsentrasi 37,5%. Sedangkan dengan konsentrasi 50% dan 62,5% tidak berbeda signifikan. Hal ini disebabkan karena kematian lalat antara kedua konsentrasi tersebut memiliki jumlah kematian lalat buah yang sama.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan konsentrasi daun beluntas yang memiliki konsentrasi minimal efektif yaitu konsentrasi 50%. Pada konsentrasi tersebut seluruh lalat buah mengalami kematian. Sehingga, apabila konsentrasi dekok daun beluntas diturunkan dari konsentrasi 50% maka kematian lalat buah ikut semakin menurun dan semakin lambat. Sedangkan apabila konsentrasi dinaikkan dari konsentrasi 50% maka kematian lalat buah semakin cepat yang dapat menyerupai dengan zat aktif kimia dari insektisida pada umumnya, sehingga insektisida alami tersebut tidak lagi ramah lingkungan.
Dari hasil LC50 dengan uji Probit tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka kematian sebanyak 50% lalat buah yang dicapai semakin cepat.
Dapat disimpulkan bahwa dekok daun beluntas tidak memiliki efek knockdown terhadap lalat buah. Hal tersebut yang membuat perbedaan dengan penyemprotan zat kimia transfluthrin yang ada didalam insektisida pada umumnya. Pada penggunaan insektisida kimiawi memiliki efek knockdown terhadap serangga, karena bahan yang yang terkandung bersifat toksik yang dapat membunuh serangga secara langsung.
Kelemahan dari penelitian ini adalah ukuran sangkar kaca yang hanya sebesar 25 cm x 25 cm x 25 cm saja, sehingga dapat memungkinkan terjadinya efek akumulasi lebih besar. Faktor eksogen seperti suhu, kelembapan udara, dan polutan dalam ruangan penyimpanan tidak dapat dikontrol karena dapat berubah sewaktu-waktu. Serta konsentrasi dan kestabilan tentang kandungan senyawa aktif pada daun beluntas (Pluchea indica L.) yaitu flavonoid, tannin, dan alkaloid yang berperan sebagai insektisida tidak diketahui karena tidak dilakukan penelitian yang lebih mendalam. Selain itu homogenitas usia lalat buah (Drosophila melanogaster) yang digunakan dalam penelitian tidak dapat dipastikan, sehingga ada kemungkinan lalat buah mati bukan karena pengaruh dari dekok daun beluntas (Pluchea indica L.) melainkan secara alami karena usianya yang sudah cukup tua. 

KESIMPULAN
a) Dekok daun beluntas (Pluchea indica L.) berpotensi sebagai insektisida terhadap lalat buah (Drosophila melanogaster).
b) Terdapat pengaruh perbedaan potensi dekok daun beluntas (Pluchea indica L.) terhadap jumlah kematian lalat buah (Drosophila melanogaster).
c) Konsentrasi 50% dekok daun beluntas (Pluchea indica L.) memiliki potensi insketisida paling efektif terhadap kematian lalat buah (Drosophila melanogaster).
d) Semakin kecil konsentrasi dekok daun beluntas (Pluchea indica L.) maka semakin lambat dan kecil pula potensi terhadap kematian lalat buah (Drosophila melanogaster).
e) Semakin tinggi konsentrasi dekok daun beluntas (Pluchea indica L.) maka semakin cepat dan tinggi pula potensi terhadap kematian lalat buah (Drosophila melanogaster).
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Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan kekurangan pada penelitian yang telah dilakukan, yaitu:
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang meniliti lebih mendalam mengenai perbedaan potensi pada interval waktu jam ke-1 sampai jam ke-24.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan validitas internal yang lebih baik, seperti: 
a. Kandang ukuran yang lebih besar supaya jumlah lalat yang digunakan bisa lebih banyak dan representatif untuk digunakan di kehidupan nyata. 
b. Kandang steril atau kandang baru yang belum terpapar insektisida kimia atau alami sebelumnya, apabila menggunakan kandang lama atau yang pernah terpapar insektisida kimia sebaiknya teknik untuk sterilisasi kandang harus lebih diperhatikan.
c. Jumlah sampel yang lebih banyak dan homogenitas usia pada sampel. Hal tersebut agar dapat memastikan lalat yang mati karena pengaruh dekok bukan alamiah karena usia yang terlalu tua.
3. Perlu penelitian lanjutan terkait konsentrasi dibawah 50% dan diatas 37.5% untuk menguji potensinya sebagai insektisida melihat masih adakah konsentrasi efektif di rentan konsentrasi 37.5% sampai 50%.
4. Perlu disosialisasikan kepada masyarakat bahwa insektisida alami jauh memberikan efek lebih baik dan aman terhadap manusia dan lingkungan dibandingkan dengan zat kimia pada insektisida.


